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ABSTRAK

The Gatos Farmers’ Group, as a pioneer of organic rice cultivation in Sumpiuh,
has faced challenges due to the limited availability of high-quality and affordable
organic fertilizers. At the same time, goat manure generated from local livestock
farming has not yet been optimally utilized. This community service activity was
designed to enhance farmers’ capacity in processing goat manure into organic
fertilizer through participatory training. A total of 25 organic rice farmers, all
members of the Gatos Farmers’ Group, took part in this program. The method
consisted of three stages: preparation (observation and focused group
discussions), implementation (technical training and hands-on practice), and
post-training assistance. Evaluation results indicated a 41% increase in
participants’ understanding, as reflected in the comparison of pre-test and post-
test scores. The participatory training approach not only improved the
knowledge and technical skills of organic rice farmers in producing their own
organic fertilizer but also fostered the integration of crop—livestock farming
systems that support the application of a circular economy at the local level.

ABSTRACT

Kelompok Tani Gatos sebagai pionir budidaya padi organik di Kelurahan
Sumpiuh, Kabupaten Banyumas, menghadapi kendala keterbatasan pupuk
organik berkualitas dengan biaya terjangkau. Di sisi lain, limbah kotoran
kambing dari peternakan masyarakat belum dimanfaatkan secara optimal.
Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas
petani dalam mengolah kotoran kambing menjadi pupuk organik melalui
pelatihan partisipatif. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini melibatkan 25
orang petani padi organik yang merupakan anggota Kelompok Tani Gatos.
Metode yang digunakan meliputi tiga tahap, yaitu persiapan (observasi dan
diskusi terarah), pelaksanaan (pelatihan teknis dan praktik langsung), serta
pendampingan pasca-pelatihan. Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan
pemahaman peserta sebesar 41% berdasarkan perbandingan nilai pre-test dan
post-test. Kegiatan pelatihan dengan pendekatan partisipatif ini berhasil
pengetahuan dan keterampilan petani padi organik dalam memproduksi pupuk
organik mandiri, sekaligus menciptakan integrasi pertanian-terpadu yang
mendukung ekonomi sirkular di tingkat lokal.
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1. Pendahuluan

Intensifikasi pertanian yang ditandai dengan
penggunaan input kimia sintesis terbukti mampu
mendorong peningkatan produksi padi (Hidayati et
al., 2019; Pretty & Bharucha, 2014). Akan tetapi,
penggunaan bahan kimia pada sistem pertanian
konvensional dalam jangka panjang menyebabkan
beberapa persoalan, seperti penurunan kesuburan
tanah (Kumar Bhatt et al., 2019; Pahalvi et al., 2021),
pencemaran air (Roidah, 2013; Srivastav et al,,
2023), dan mengancam kesehatan petani (Jamin et
al., 2024). Selain itu, petani juga menjadi sangat
tergantung dengan input kimia, terutama pupuk,
yang harganya cenderung berfluktuasi. Penggunaan
pupuk kimia yang berlebihan dalam jangka waktu
lama terbukti menyebabkan degradasi kesuburan
tanah, pencemaran lingkungan, serta meningkatkan

biaya produksi (Umam et al., 2023; Yani et al., 2022).

Di sisi lain, kelangkaan pupuk kimia yang kerap
terjadi dalam beberapa tahun terakhir semakin
menekan petani, terutama pada musim tanam padi
(Jamil, 2024).

Merespon kondisi tersebut, Gabungan Petani
Organik Sumpiuh yang tergabung dalam Kelompok
Tani Gatos di Kelurahan Sumpiuh, Kabupaten
Banyumas, telah menjadi pelopor dalam
membudidayakan padi secara organiik. Inisiatif ini
menjadi terobosan baru dalam sistem pertanian padi
yang diinisasi oleh masyarakat, yang mengutamakan
prinsip berkelanjutan, baik secara ekologi, ekonomi
maupun sosial. Hal ini karena dalam praktik
budidaya padi organik, tidak hanya fokus pada hasil
panen yang diperoleh, tetapi juga memperhatikan
kesehatan agrosistem (Yuriansyah et al., 2020),
termasuk tanah, manusia, dan keanekaragaman
hayati.

Inisiatif dan komitmen Kelompok Tani Gatos
untuk memproduksi beras organik yang sehat dan
ramah lingkungan masih menghadapi berbagai
tantangan umum yang dihadapi petani organik lain,
seperti akses terhadap input berkualitas (Purwantini
& Sunarsih, 2019; Subejo et al., 2019) dan
permodalan (Yoko & Prayoga, 2019). Ketersediaan
input berkualitas, seperti pupuk dan pestisida, dalam
jumlah memadai dan dengan harga yang terjangkau
masih menjadi kendala yang dihadapi petani. Selama
ini petani masih banyak yang mengandalkan pupuk
organik dari luar, yang cenderung lebih mahal
sechingga berimplikasi pada peningkatan biaya
produksi.

Di sisi lain, anggota masyarakat yang tergabung
dalam Kelompok Tani Gatos juga banyak yang
memelihara kambing sebagai usaha sampingan.

Kegiatan budidaya ternak ini menghasilkan limbah
organik berupa kotoran kambing, yang selama ini
belum dimanfaatkan dengan baik. Kotoran kambing
tersebut sejatinya dapat diolah menjadi bahan pupuk
organik berkualitas tinggi karena kaya akan unsur
hara (Lubis et al., 2022), terutama nitrogen, yang
relatif tinggi dan sifatnya yang tidak terlalu panas
(cool manure) dibandingkan kotoran ternak lainnya,
sehingga lebih aman untuk tanaman (Novitasari &
Caroline, 2021).

Pupuk organik berbahan kotoran ternak,
khususnya kambing, memiliki kandungan hara yang
baik serta dapat memperbaiki struktur tanah dan
meningkatkan aktivitas biologi tanah (Ziyad et al.,
2024). Beberapa penelitian menunjukkan bahwa
pemanfaatan pupuk organik dapat menekan biaya
produksi  hingga 30% serta meningkatkan
produktivitas secara berkelanjutan (Maman et al.,
2021; Munthe, 2025). Namun, keterampilan petani
dalam memproduksi pupuk organik masih terbatas,
sehingga perlu adanya pendampingan yang
sistematis.

Berdasarkan persoalan dan potensi tersebut,
terdapat peluang untuk mengembangkan system
pertanian terpadu yang mengintegrasikan budidaya
padi organik dengan ternak kambing yang dilakukan
masyarakat.  Sistem terintegrasi ini  dapat
menciptakan siklus tertutup (closed-loop system)
yang lebih efisien dan berkelanjutan (Babu et al.,
2023; Yadav et al., 2023). Dalam hal ini limbah yang
dihasilkan dari budidaya kambing dapat dikonversi
menjadi pupuk organik sehingga dapat diaplikasikan
menjadi input bagi aktivitas budidaya padi organik.
Selanjutnya hasil dari budidaya padi, seperti jerami
dan dedak, dapat dimanfaatkan kembali untuk
menjadi pakan tambahan bagi ternak kambing.
Siklus ini secara tidak langsung menerapkan prinsip
ekonomi sirkular melalui model zero-waste
agriculture, yang mengoptimalkan pemanfaatan
sumber daya (Sunendar et al., 2025).

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
dilaksanakan dalam bentuk pelatihan pembuatan
pupuk organik berbahan dasar kotoran kambing.
Tujuan utama dari pelatthan ini adalah
meningkatkan kapasitas petani padi organik yang
tergabung dalam Kelompok Tani Gatos dalam
mengelola limbah ternak menjadi pupuk organik
yang dapat diaplikasikan secara langsung pada lahan
pertanian mereka. Kegiatan ini sekaligus menjadi
simpul untuk mengintegrasikan aktivitas budidaya
padi dan kambing, sehingga dapat berfungsi sebagai
katalisator penerapan pertanian terpadu pada
Kelompok Tani Gatos. Selanjutnya, pelatihan ini
diharapkan mampu memberikan solusi atas
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keterbatasan ketersediaan pupuk organik berkualitas,
sekaligus meningkatkan keterampilan praktis petani
dalam memproduksi pupuk organik berbasis kotoran
kambing secara mandiri dan berkelanjutan.

2. Tinjauan Literatur

Pertanian  terpadu  (integrated  farming)
merupakan pendekatan sistemik yang
menyinergikan berbagai komponen, seperti tanaman
dan ternak (Utami & Rangkuti, 2021), untuk
menciptakan sistem produksi yang efisien, dan
berkelanjutan. Konsep ini berupaya
mengoptimalkan aliran sumber daya dan energi antar
komponen atau sektor (Yoko, 2025), misalnya
kotoran ternak menjadi pupuk untuk tanaman serta
bagian tanaman untuk pakan ternak. Prinsip
pertanian terpadu menekankan penutupan siklus
nutrisi agar limbah dapat diregenerasi menjadi
sumber daya yang dapat dimanfaatkan (Matheus et
al., 2019). Prinsip ini selaras dengan logika ekonomi
sitkular (circular economy) yang mengupayakan
untuk memperpanjang daur hidup suatu produk
(Fauzy et al, 2025; Yoko, 2025). Studi
Raveloaritiana & Wanger (2024) menunjukkan
bahwa diversifikasi pertanian yang mencakup input
organik  dari ternak  dapat  meningkatkan
profitabilitas, keanekaragaman hayati, dan kualitas
tanah hingga puluhan kali lipat dalam jangka
panjang.

Penerapan prinsip ekonomi sirkular dalam
pertanian, diantaranya dapat dilakukan melalui
pemanfaatan kembali limbah sebagai sumber daya
baru, sehingga dapat menciptakan nilai tambah
sekaligus meminimalkan dampak lingkungan.
Contoh konkretnya adalah pemanfaatan kotoran
ternak sebagai pupuk kompos. Bahan organik seperti
kotoran ternak kaya akan unsur NPK yang dapat
menggantikan pupuk kimia sintetis. Pengomposan
kotoran kambing yang kaya akan N, P, dan K dapat
secara efektif mendukung kesuburan tanah (Widianti,
2024). Selain itu, pemberian kotoran kambing secara
signifikan dapat meningkatkan kandungan nitrogen
(N) dan pertumbuhan padi sawah (Hafizah et al.,
2020).

Pemanfaatan kotoran kambing sebagai pupuk
organik juga terkait erat dengan peningkatan
kesejahteraan agroekosistem. Wijayanti et al. (2025)
menyoroti bahwa melalui teknologi fermentasi
anaerobik, kotoran kambing dapat diolah menjadi
pupuk berkualitas tinggi. Produk kompos yang
dilakukan secara berkelanjutan dapat dipasarkan
secara luas, sehingga membuka peluang pendapatan
tambahan bagi petani. Dari sudut agronomi,
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penelitian Situmeang et al. (2021) menunjukkan
bahwa pengaplikasian kompos dan biochar dari
kotoran kambing, secara signifikan memulihkan
kesuburan tanah dan meningkatkan hasil tanaman.
Hal ini menunjukkan efektivitas pupuk organik
ternak dalam restorasi tanah untuk mendukung
pertumbuhan tanaman.

Prinsip pertanian organik yang menggunakan
pupuk kompos dari kotoran hewan juga
berkontribusi terhadap kesehatan agroekosistem
secara luas. Pupuk berbasis limbah ternak
memperkuat struktur tanah, meningkatkan stabilitas
agregat tanah, dan memperkaya komunitas mikroba,
sehingga memperkuat ketahanan produksi jangka
panjang (Bhunia et al., 2021). Selain itu, integrasi
ternak dalam sistem pertanian dapat mendorong
sirkulasi nutrisi dan regenerasi tanah, terutama
dalam  produksi  padi, serta  mengurangi
ketergantungan terhadap input kimia.

Kompetensi petani dapat diukur melalui tiga
dimensi utama, yaitu kognitif, afektif, dan
psikomotorik (Managanta, 2018). Dalam konteks
pelatihan, aspek kognitif berkaitan dengan
peningkatan pengetahuan petani tentang manfaat
pupuk organik; aspek afektif menyangkut sikap
positif petani terhadap penerapan praktik ramah
lingkungan;  sedangkan aspek  psikomotorik
berkaitan dengan keterampilan teknis dalam
memproduksi dan mengaplikasikan pupuk organik.
Pendekatan partisipatif dalam pelatihan terbukti
efektif dalam meningkatkan ketiga aspek
kompetensi tersebut, karena melibatkan petani
secara aktif dalam proses pembelajaran (Bachtiar et
al., 2025; Lase et al., 2025).

3. Metode

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang
dilaksanakan pada tanggal 17 Juli 2025 di Balai
Kelurahan Sumpiuh, Kabupaten Banyumas, ini
dirancang dengan pendekatan participatory training
atau pelatihan partisipatif. Jumlah peserta dalam
kegiatan ini adalah 25 orang petani padi organik
yang tergabung dalam Kelompok Tani Gatos.
Pendekatan pelatihan partisipatif dipilih karena
dalam pelatihan ini masyarakat menjadi subjek aktif,
dan bukan hanya penerima manfaat pasif (Pretty &
Bharucha, 2014; Rahmat & Mirnawati, 2020).
Dalam pendekatan ini tim pengabdian melibatkan
berbagai pihak terkait, mulai dari kepala desa dan
PPL, untuk memastikan keberlanjutan program
(Syafiuddin et al., 2025). Melalui pendekatan ini
diharapkan dapat meningkatkan sense of belonging
anggota Kelompok Tani Gatos terhadap kegiatan
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yang dijalankan (Budiyoko et al., 2023; Zulkifli et
al., 2025), sechingga mereka dapat berdaya dan secara
mandiri mampu mengelola limbah ternak menjadi
pupuk organik, khususnya pasca pelatihan selesai
dilaksanakan.

Prinsip utama dari pendekatan participatory
training adalah pembelajaran melalui pengalaman
langsung (experiential learning), komunikasi dua
arah antara fasilitator dengan penerima manfaat, dan
penghargaan terhadap pengetahuan lokal yang telah
dimiliki oleh masyarakat (Kolb, 1984). Metode ini
dianggap cukup efektif bagi kelompok masyarakat
petani karena lebih aplikatif dan mudah diadopsi
dibandingkan dengan metode ceramah atau
penyuluhan konvensional.

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini dibagi menjadi tiga tahap utama,
yaitu persiapan, pelaksanaan, dan pendampingan.
Ketiga tahapan tersebut mengedepankan partisipasi
aktif dari masyarakat. Pada tahap persiapan tim
pengabdian kepada masyarakat melakukan observasi
awal dan diskusi terarah dengan ketua dan anggota
Kelompok Tani Gatos. Diskusi terarah ini bertujuan
untuk mengidentifikasi kebutuhan, kendala yang
dihadapi dalam budidaya padi organik terkait
ketersediaan pupuk, serta potensi kotoran kambing
yang dimiliki masyarakat. Diskusi ini juga
digunakan untuk merancang kegiatan dan materi
pelatihan yang sesuai dengan konteks dan tingkat
pemahaman peserta, sehingga lebih spesifik dan
relevan dengan kebutuhan masyarakat (Chambers,
1994). Pada tahap ini tim dan masyarakat juga
mengidentifikasi kebutuhan alat dan bahan untuk
pelatihan dan praktik. Masyarakat terlibat secara
aktif dalam menyediakan alat dan bahan yang
diperlukan untuk sesi pelatihan.

Selanjutnya, pada tahap kedua yaitu pelatihan
yang dirancang dengan metode partisipatif untuk
memastikan keterlibatan penuh masyarakat. Pada
tahap ini tim pengabdian menyampaikan materi
terkait teknis pembuatan pupuk organik dari kotoran
kambing di depan anggota Kelompok Tani Gatos,
kemudian dilanjutkan dengan praktik langsung, dan
komunikasi dua arah melalui diskusi dan tanya
jawab. Metode learning by doing ini merupakan inti
dari pembelajaran experiential (Amelia et al., 2023;
Kolb, 1984). Pada tahap ketiga yang dilakukan pasca
pelatihan, tim melakukan pendampingan untuk
memantau perkembangan proses pembuatan pupuk
oleh peserta dan memberikan solusi atas masalah
yang muncul di lapangan. Tahapan pelaksanaan
kegiatan pengabdian kepada masyarakat dapat
dilihat pada Gambar 1.

Gambar 1. Tahapan kegiatan pengabdian
kepada masyarakat

Persiapan:
Observasi dan diskusi terarah

.

Pelaksanaan:
Pelatihan

:

Pendampingan:
Pemantauan pasca pelatihan

Instrumen yang digunakan dalam kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini adalah berupa
peralatan dan bahan yang digunakan dalam pelatihan,
seperti plastik terpal, cangkul, ember, kotoran
kambing dan aktivator mikroba. Sedangkan
instrumen lain yang digunakan berupa modul
pelatihan yang berisi panduan teknis pembuatan
pupuk organik yang disusun dengan bahasa yang
sederhana dan visual yang jelas, kuesioner pre-test
dan post-test, dan dokumentasi berupa foto dan
video.

4. Hasil dan Diskusi
Pelatihan  Partisipatif Pembuatan Pupuk
Organik Berbasis Kotoran Kambing

Sebelum pelaksanaan pelatihan, tim pengabdian
kepada Masyarakat terlebih dahulu melakukan
observasi awal dan diskusi terarah dengan ketua dan
anggota Kelompok Tani Gatos. Tahap persiapan ini
dilakukan untuk mengidentifikasi permasalahan dan
potensi yang dimiliki Kelompok Tani Gatos.
Berdasarkan hasil diskusi terarah, diketahui bawah
ketersediaan pupuk organik menjadi salah satu
persoalan krusial yang dihadapi petani. Di sisi lain,
terdapat potensi kotoran kambing yang dihasilkan
oleh kambing yang dibudidayakan petani. Oleh
karena itu, disepakati untuk melaksanakan pelatihan
yang diarahkan untuk meningkatkan kapasitas petani
dalam mengolah kotoran kambing menjadi pupuk
organik. Dokumentasi diskusi terarah pada tahap
persiapan dapat dilihat pada Gambar 2.

Gambar 2. Observasi dan diskusi terarah pada

tahap persiapan pengabdian kepada masyarakat

Pelatihan pembuatan pupuk organik dari kotoran
kambing dirancang sebagai solusi praktis dan
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berkelanjutan untuk mengatasi dua permasalahan
sekaligus, yaitu penanganan limbah peternakan dan
penyediaan input pertanian organik yang berkualitas.
Melalui pendekatan partisipatif, pelatihan ini tidak
hanya menyampaikan teori, tetapi lebih menekankan
pada praktik langsung schingga peserta dapat
memahami seluruh tahapan dalam pembuatan pupuk
organik. Selain itu, pelatihan ini juga diarahkan
memberikan pemahaman komprehensif kepada
petani, mulai dari pemilihan bahan baku,
penggunaan aktivator mikroba, proses fermentasi,

hingga pengemasan kompos yang memenuhi standar.

Dengan demikian aktivitas ini diharapkan dapat
mengoptimalkan sumber daya lokal yang tersedia,
sehingga kegiatan yang dijalankan Kelompok Tani
Gatos dapat menciptakan siklus produksi yang
efisien, ramah lingkungan, dan bernilai ekonomis,
sekaligus mendukung integrasi antara sektor
peternakan dan pertanian.

Pembuatan pupuk organik dari kotoran kambing
menjadi salah satu solusi aplikatif untuk mengatasi
permasalahan  limbah  peternakan, sekaligus
mendukung pertanian organik (Argianti et al., 2025).
Penekanan substansi pelatihan ini tidak hanya pada
aspek teori, tetapi lebih pada penerapan teknologi
tepat guna yang memungkinkan kelompok tani
untuk memproses limbah menjadi produk yang
memiliki nilai tambah.

Prosedur pembuatan kompos diawali dengan
persiapan bahan dan alat. Bahan baku utama yaitu
kotoran/feses kambing dengan kadar air ideal 70-
80%. Selain itu diperlukan aktivator mikroba
(seperti media jamur merang atau cair) sebanyak
0,3% dari berat feses yang digunakan, dan larutan
molases sebanyak 50 ml. Selanjutnya, terdapat
bahan-bahan tambahan seperti serbuk gergaji kayu
lunak sebanyak 15 kg, abu sebanyak 15 kg, dan
kapur pertanian/dolomit kurang lebih sebanyak 6 kg.

Gambar 3. Pelatihan pembuatan pupuk organik

pada tahap pelaksanaan pengabdian kepada
masyarakat
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Proses pembuatan pupuk organik dimulai dengan
perataan feses kambing. Kemudian aktivator
(mikroba) dicampur dengan larutan molases, untuk
selanjutnya disemprotkan /dicipratkan di atas feses
kambing. Lalu serbuk gergaji kayu diratakan diatas
feses yang sudah disemprot dengan activator. Tahap
berikutnya Adalah meratakan abu di atas serbuk
gergajian kayu, lalu menyusul berikutnya adalah
dolomit diatas tumpukan abu. Semua bahan-bahan
tersebut kemudian diaduk sampai homogen.
Selanjutnya semua bahan dibuat gundukan dengan
ketinggian sekitar 1 meter dan dibiarkan selama satu
minggu untuk memastikan proses dekomposisi
berjalan optimal. Proses Pembalikan tumpukan
dilakukan secara rutin setiap tujuh hari sekali (pada
hari ke-7, ke-14, dan ke-21) untuk memastikan aerasi
dan homogenitas proses penguraian. Setelah melalui
masa fermentasi selama kurang lebih 21 hari,
kompos diistirahatkan selama tiga hari sebelum
diayak dan dikemas. Dokumentasi kegiatan
pelatihan dan praktik langsung pembuatan pupuk
organik dapat dilihat pada Gambar 3.

Guna menjamin kualitas pupuk yang dihasilkan,
dilakukan serangkaian pengujian meliputi kadar air,
bahan organik, unsur hara makro (N, P, K), rasio C/N,
dan bebas dari bakteri patogen. Kompos yang
dihasilkan dinyatakan layak apabila memenuhi
standar pupuk organik dan siap diaplikasikan untuk
meningkatkan kesuburan tanah serta produktivitas
tanaman (Nisa, 2016). Keberhasilan proses ini
sangat ditunjang oleh konsistensi dalam pengelolaan
dan ketersediaan infrastruktur pendukung seperti
rumah kompos, yang berfungsi melindungi bahan
dari cuaca sekaligus menjadi tempat produksi yang
tertata.

Pada tahap ketiga tim pengabdian melakukan
pemantauan implementasi pembuatan pupuk organik
pasca kegiatan pelatihan dilakukan. Aktivitas ini
merupakan bagian dari pendampingan yang
bertujuan untuk memastikan petani menerapkan
teori dan pengetahuan yang telah diperoleh dalam
praktik nyata. Selain itu, proses ini juga menjadi
wahana untuk memantau pembuatan pupuk organik
pada saat praktik dapat berhasil. Proses pemantauan
yang telah dilakukan oleh tim berupa pemantauan
daring melalui panggilan video. Dalam hal ini tim
berkomunikasi langsung dengan petani dan meminta
mereka untuk mengecek proses pembuatan pupuk
organik yang dilakukan pada saat praktik.
Dokumentasi kegiatan pemantauan dapat dilihat
pada Gambar 4.
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Gambar 4. Dokumentasi kegiatan pemantauan
pasca pelatihan

Evaluasi Pelatihan

Evaluasi pelaksanaan pelatihan dilakukan untuk
mengukur efektivitas program dalam meningkatkan
pemahaman dan kapasitas anggota Kelompok Tani
Gatos mengenai pembuatan pupuk organik berbahan
baku kotoran kambing. Metode evaluasi yang
digunakan adalah dengan membandingkan hasil pre-
test dan post-test yang diberikan kepada peserta
sebelum dan setelah pelatihan. Penilaian ini
mencakup sepuluh aspek  kunci yang
merepresentasikan keseluruhan materi pelatihan,
mulai dari konsep pertanian terintegrasi hingga
teknis produksi dan evaluasi kualitas pupuk.

Aspek-aspek yang diujikan meliputi pemahaman
tentang konsep pertanian terintegrasi melalui
pemanfaatan kotoran ternak, manfaat pupuk organik
bagi tanah dan tanaman, serta keunggulan spesifik
kotoran kambing sebagai bahan baku. Selain itu,
peserta juga diuji mengenai pengetahuan teknis
seperti peralatan dan bahan yang diperlukan, fungsi
bahan tambahan, prosedur pembuatan, ciri-ciri
pupuk yang matang, durasi fermentasi, dan metode
pengujian kelayakan pupuk sebelum aplikasi.
Kesepuluh aspek ini dirancang untuk mencakup
seluruh rangkaian proses, baik secara teoritis
maupun praktis.

Gambar 5. Perbandingan nilai pre-fest dan
post-test
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Berdasarkan analisis data, terlihat peningkatan
pemahaman yang signifikan pada seluruh aspek

yang diukur. Sebelum pelatihan, nilai rata-rata pre-
test peserta adalah 60,73. Pada beberapa aspek
pemahaman peserta masih terbatas, terutama terkait
fungsi bahan tambahan, prosedur pembuatan yang
benar, dan cara menguji kualitas pupuk. Namun,
setelah mengikuti pelatihan, nilai post-test
mengalami  kenaikan  yang  berarti. Secara
keseluruhan, terjadi peningkatan nilai pre-fest dan
post-test sebesar 41%. Hal ini mengindikasikan
bahwa materi yang disampaikan dapat diserap
dengan baik oleh peserta. Perbandingan nilai pre-test
dan post-test dapat dilihat pada Gambar 5.

Peningkatan nilai post-fest dibandingkan dengan
pre-test juga menunjukkan efektivitas dari metode
pelatihan yang digunakan. Pendekatan participatory
training yang mengombinasikan ceramah interaktif,
tanya jawab, dan praktik langsung terbukti mampu
meningkatkan ~ pemahaman  peserta  secara
komprehensif. Peningkatan tertinggi terjadi pada
aspek-aspek prosedural seperti cara pembuatan
pupuk, proses fermentasi, dan pengujian kelayakan,
yang masing-masing mengalami kenaikan di atas
50%. Hasil ini membuktikan bahwa pembelajaran
melalui  pengalaman  langsung  (experiential
learning) efektif untuk materi yang bersifat aplikatif.
Bahkan pada aspek teoritis, seperti konsep pertanian
terintegrasi dan manfaat pupuk organik juga terjadi
peningkatan diatas 30%, yang menunjukkan bahwa
pendekatan kontekstual dengan menyertakan contoh
nyata dapat membuat peserta memahami latar
belakang dan filosofi dari pelatihan ini. Temuan ini
menjadi dasar rekomendasi untuk melanjutkan dan
memperluas program serupa di masa mendatang,
dengan terus menyempurnakan materi dan metode
agar dampaknya dapat semakin optimal dan
berkelanjutan

5. Kesimpulan

Pelatihan partisipatif pembuatan pupuk organik
berbahan kotoran kambing berhasil meningkatkan
kapasitas teknis dalam aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik, serta pemahaman konseptual anggota
Kelompok Tani Gatos mengenai sistem pertanian
terpadu yang mengintegrasikan budidaya padi
organik dengan ternak kambing. Peningkatan
signifikan pada hasil post-fest membuktikan
efektivitas pendekatan experiential learning dalam
transfer pengetahuan aplikatif.

Hasil evaluasi pasca pelatthan menunjukkan
bahwa pupuk organik yang dibuat bersama peserta
telah sesuai prosedur dan berhasil. Keberhasilan dan
pengalaman praktik tersebut telah mendorong
sebagian petani untuk mulai memproduksi pupuk
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organik secara mandiri dalam skala kecil,
menggunakan bahan yang tersedia di lingkungan
mereka. Implikasi ini menegaskan bahwa pelatihan
tidak hanya meningkatkan pengetahuan, tetapi juga
menumbuhkan motivasi dan inisiatif petani untuk
bertransformasi menuju  kemandirian  dalam
penyediaan pupuk organik.

Keberhasilan dari sisi peningkatan pemahaman
petani diharapkan dapat berlanjut pada produksi
pupuk organik yang berkelanjutan, sehingga dapat
mengatasi persoalan ketersediaan pupuk organik,
dan menciptakan siklus zero waste yang

mengintegrasikan budidaya padi dan ternak kambing.

Untuk  menjamin  keberlanjutan,  diperlukan
pendampingan  berkala ~dan  pengembangan
infrastruktur pendukung seperti rumah kompos.
Program serupa direkomendasikan untuk diterapkan
secara luas guna memperkuat kemandirian petani
dan keberlanjutan agroekosistem.

6. Persembahan

Ucapan terima kasih yang tulus disampaikan
kepada LPPM UNSOED yang telah mendanai
kegiatan pengabdian masyarakat ini melalui skim
Pengabdian kepada Masyarakat Berbasis Riset.
Dukungan pendanaan tersebut tidak hanya
memfasilitasi terlaksananya seluruh rangkaian
kegiatan secara optimal, tetapi juga memperkuat
integrasi antara hasil riset dan implementasi nyata di
masyarakat. Ucapan terima kasih juga kami
sampaikan kepada Lurah Sumpiuh, Kelompok Tani
Gatos, PPL Sumpiuh, dan seluruh tim pengabdian
kepada masyarakat yang telah berkolaborasi aktif
sejak tahap perencanaan hingga evaluasi. Partisipasi
dan antusiasme dari seluruh pihak menjadi kunci
keberhasilan program ini dalam mewujudkan
pertanian terpadu yang berkelanjutan di Kelurahan
Sumpiuh.
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